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RINGKASAN 

Perusahaan yang cepat berkembang tidak terlepas dari aktivitas penyaluran kredit dalam 
hal ini sangat dibutuhkan pengelolaan piutang yang baik dan benar agar bisa mencapai yang 
ditargetkan, untuk tujuan berjangka panjang maupun pendek. Adapun berbagai alasan melalalui 
jangka pendek yakni mendapatkan laba sebesar-besarnya dan dalam tempo jangka panjang yakni 
untuk menjaga keberlangsungannya kegiatan perusahaan. 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui analisa pengelolaan piutangguna meningkatkan 
likuiditas pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk.Piutang adalah tuntutan kepada pelanggan dan 
pihak lain untuk memperoleh uang, barang, dan jasa (aset) tertentu pada masa yang akan datang, 
sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saatini.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 
rasio likuiditas, rasioaktivitas, danrasiorentabilitas.Hasilpenelitian yang telah dilakukan dengan 
memperoleh data laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan PT. Solusi Bangun 
Indonesia Tbk dari tahun 2017-2019, berikut ini disajikan laporan posisi keuangan.Pengelolaan 
piutang demi meningkatkan likuiditas PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk menunjukkan hubungan 
yang rendah.Hal ini ditunjukkan daritingkat perputaran piutang yang cukup baik, namun pada 
pengukuran rasio likuiditas menunjukkan penilaian yang buruk. 

Kata Kunci: Rentabilitas, Likuiditas, Pengelolaan Piutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang cepat berkembang tidak terlepas dari aktivitas penyaluran kredit dalam 

hal ini sangat dibutuhkan pengelolaan piutang yang baik dan benar agar bisa mencapai yang 

ditargetkan, untuk tujuan berjangka panjang maupun pendek. Adapun berbagai alasan melalalui 

jangka pendek yakni mendapatkan laba sebesar-besarnya dan dalam tempo jangka panjang yakni 

untuk menjaga keberlangsungannya kegiatan perusahaan. Sangat dianjurkan untuk 

perkembangan perusahaan harus adanya pengelolaan sumber daya modal yang efektif agar bisa 

menjuaga ketahanan operasional perusahaan. Dengan adanya manajemen yang baik piutang 

diterima oleh perusahaan dalam bentuk kas dari berbagai pihak, karena telah melakukan kredit 

sebelumnya” (Hery, 2015:29). Banyak perusahaan yang berkembang karena selalu investasi.  

“Bisa diukur kemampuan perusahaan melalui likuiditas seberapa besar keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan kewajiban lancar” (Harahap, 2017:301). Perusahaan yang bisa dinilai likuid 

apabila bisa memenuhi semua yang bgerkaitan dengan financial berjangka panjang maupun 

pendek. 

 Berkaitan dengan piutang, likuiditas diukur menggunakan rasio diantaranya rasio lancar, 

rasio kas, dan rasio cepat. Dalam pengukuran rasio tersebut diperlukan adanya perbandingan 

antara aktiva lancar dan hutang jangka pendek. Maka dari itu, aktifitas piutang merupakan 

kegiatan yang mampu melunasi aktiva lanjac dan pembayaran semua kewajiban perusahaan.   

“Sedangkan arti dari rentabilitas itu sendiri yaitu modal dan laba yang seimbang pada periode 

tersebut”(Riyanto, 2018:35). Tidak terlepas dari keterkaitan antara rentabilitas dan perputaran 

yang berkaitan dengan piutang dan mempunyai hubungan yang sangat positif dalam 



menjalankan perusahaan,adanya keterkaitannya apabila kelncaran piutang semakin cepat maka 

berpengaruh sama rentabilitasnya tinggi. Semakin cepat perputaran piutang maka semakin cepat 

untuk mendapat kas masuk dan laba pada perusahaan mengikuti.  

Dari penjelasan diatas tidak terlepas dari teori yang ada yang dilakukan oleh Rizky (2016) 

“apabila manajemen piutang kurang optimal maka adapun permasalahan yakni kurangnya 

peraturan yang tegas pada perusahaan tersebut yang diterapkan untuk kredit, hal tersebutyang 

mempengaruhi rentabilitas dan likuiditas. Oleh karena itu, penting untuk mengukur tingkat 

perputaran piutang yang secara langsung ataupun tidak dapat mempengaruhi tingkat likuiditas 

dan rentabilitas perusahaan. 

Peneliti melakukan penelitian di PT.Solusi Bangunan Indonesia Tbk, dan objek yang 

diteliti yakni laporang keuangannya. Perusahaan ini bergerak pada bidang distribusi bahan 

bangunan, toko bangunan, berbagai ahli bangunan yang siap mengerjakan bangunan dan 

berbagai ahli yang berkaitan dengan pembangunan.  

Dari berbagai permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

“Analisis Pengelolaan Piutang Guna Meningkatkan Likuiditas dan Rentabilitas pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang ada, maka rumusan masalahnya yaitu:  

1. Bagaimana analisa pengelolaan piutang guna meningkatkan likuiditas pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk? 

2. Bagaimana analisa pengelolaan piutang guna meningkatkan rentabilitas pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang sesuai dengan permasalahannya yakni:  

1. Untuk mengetahui analisa pengelolaan piutang guna meningkatkan likuiditas pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui analisa pengelolaan piutang guna meningkatkan rentabilitas pada 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang berguna bagi semua pihak yaitu:  

1. Bagi Peneliti 

Dapat memberi teori yang baru sesuai permasalahan yang ada khususnya mengenai 

pengelolaan piutang guna meningkatkan likuiditas dan rentabilitas. Serta untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang lebih bermakna yang diperoleh Peneliti di 

lapangan. 

2. Bagi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

sebagai bahan tindak lanjut yang bisa di perbaharui terkait pengelolaan piutang yang 

berguna untuk semakin meningkatkan tingkat likuiditas dan rentabilitas demi 

menunjang kinerja organisasi perusahaan yang lebih baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Refrensi tambahan dengan permasalahan yang sama yang bisa di kaji pada objek yang 

berbeda.  
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